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ABSTRAK

Ari Saefanny (2022):Analisis SWOT sebagai strategi dalam persiapan
menghadapi dunia kerja pada mahasiswa Bimbingan
Konseling Islam UIN Suska Riau

Penelitian ini dilatar belakangi pada masiswa jurusan bimbingan konseling Islam
angkatan 2018 yang sudah munagasah yang memiliki kendala merasakan
bingung dengan bakat dan potensi. kurang mengetahui kelebihan dan kekurangan
dirinya, Hal ini mendorong penulis tertarik untuk meneliti analisis swot sebagai
strategi dalam persiapan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa jurusan
bimbingan konseling Islam UIN Suska Riau. Informan pada penelitian ini terdiri
dari sembilan (9) orang, yaitu delapan (8) orang mahasiswa jurusan BKI yang
sudah munagasah sebagai narasumber utama dan satu (1) orang ketua Jurusan
BKI sebagai narasumber pendukung. Pada penelitian ini Metode Yang digunakan
yaitu metode kualitatif Deskriptif. Strategi dalam persiapan menghadapi dunia
kerja pada mahasiswa jurusan Bimbingan konseling Islam UIN SUSKA Riau
sesuai dengan analisis SWOT vyaitu (1) Kekuatan, pengalaman yang didapatkan
dengan mengikuti kelas konseling berbayar dan menjadi volunteer konseling dan
jasa curhat online (2) Kelemahan, beberapa kurang memahami mengenai
konseling. memiliki motivasi belajar yang kurang karena beberapa faktor masuk
jurusan BKI tidak atas dasar keinginan, dan kurang sadar akan pentingnya ke
ahlian konseling sebagai modal memasuki dunia kerja. (3) Peluang, hasil dari
menjadi volunteer mahasiswa mampu membantu orang orang yang dalam
kesulitan, dengan banyaknya pengalaman membuat mahasisw mempu
berkompetisi dengan pelamar kerja lainnya. (4) Ancaman, minimnya pengalaman
sesuai dengan bidang yang dituju. Persaingan dari lulusan kampus ternama dan
persaingan melalui orang dalam.

Kata kunci: Analisis SWOT, menghadapi dunia kerja, mahasiswa
Bimbingan Konseling Islam



ABSTRACT

Ari Saefanny (2022): SWOT analysis as a strategy in preparation for the
world of work for Islamic Counseling Guidance
students at UIN Suska Riau

The background of this research is students majoring in Islamic guidance and
counseling class of 2018 who are munagasah who have problems feeling
confused about their talents and potential. not knowing his own strengths and
weaknesses, this prompted the writer to be interested in researching swot analysis
as a strategy in preparation for the world of work for students majoring in Islamic
guidance and counseling at UIN Suska Riau. Informants in this study consisted of
nine (9) people, namely eight (8) students majoring in BKI who had munagasah
as the main informants and one (1) head of the BKI Department as supporting
sources. In this study the method used is descriptive qualitative method.
Strategies in preparation for the world of work for students majoring in Islamic
Guidance and Counseling at UIN SUSKA Riau are in accordance with the
SWOT analysis, namely (1) Strengths, experience gained by attending paid
counseling classes and becoming volunteer counseling and online vent services
(2) Weaknesses, some do not understand about counseling. have less motivation
to study due to several factors entering BKI majors not on the basis of desire, and
lack of awareness of the importance of counseling skills as capital to enter the
world of work. (3) Opportunity, the result of being a student volunteer is being
able to help people who are in trouble, with a lot of experience making students
able to compete with other job applicants. (4) Threats, lack of experience in
accordance with the intended field. Competition from well-known campus
graduates and competition through insiders.

Keywords: SWOT analysis, facing the world of work, Islamic Counseling
Guidance students
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penulis mengucapkan banyak terima kasih yang tak terhingga kepada:



Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negri
Syarif Kasim Riau.

Imron Rosidi, MA, Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Masduki, M.Ag, Dr. Toni Hartono, S.Ag.,M.Si, Dr. Arwan, M.Ag
selaku wakil Dekan I, Il dan Il Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Zulamri, S.Ag.,MA, selaku Ketua Prodi Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Rosmita, M. Ag, selaku Sekretaris Prodi Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Sekaligus selaku Pembimbing skripsi yang telah setia tanpa bosan
memberikan motivasi dan bimbingan serta memberikan ilmu pengetahuan
dan wawasan yang bermanfaat kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada
penulis dalam menyelesaikan studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Karyawan/i Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan yang baik dan
kemudahan dalam administrasi.

Buat teman-teman Kkarir industry Angkatan 2018 Jurusan Bimbingan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, yang telah
memberi dukungan dan motivasi dalam menyelasaikan skripsi dengan
baik.

. Seluruh sahabat Penulis yaitu Inka, Izah, lismayani fauziah, vira, nila, ayu
pratiwi, alfando, rangga serta sahabat lain yang tidak bisa disebutkan satu

persatu.



10. Self Rimender Penulis, untuk spotyfy, webtoon, Tik-tok, shopee, dan
serial horror lainya Terimakasih atas kebersamaan, membuat semangat dan
memotivasi penulis.

11. Serta semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan
pendidikan (Strata 1) dengan gelar (S.Sos) di Jurusan Bimbingan
Konseling Islam, Konsentarsi Karir Industri, Fakultas Dakwah dan IImu

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru,  juni 2022

ARI SAEFANNY




DAFTAR ISI

ABSTRAK .ottt ne e [
KATA PENGANTAR ...ttt sttt iii
DAFTAR TABEL ..ottt viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e erae e IX
BAB | PENDAHULUAN ......ooiiitiece st 1
1.1 Latar Belakang ........ccovoeiiiiiieieie e 1
1.2 Penegasan iStilahn ...........cccoviiiiicii i 5
1.3 RUMUSAN MASAIAN .....cveeiiee e 5
1.4 Tujuan Penelitian .....cooveiiiiiie et 6
1.5 Manfaat PENEIItIAN .......cccvoiiiieiiee e e 6
1.6 Sistematika PENUIISAN ........ooveiiiiiiiiiiisieee e 6
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 8
2.1 Kajian TerdaNUlU...........ccoeiiiiiiicc e 8
2.2 Landasan tEONT ......ccvviueiiiiiisieiieee e s 13
2.2 L ANALISIS SWOL.....eiiiiiiiiiieiie e e 13
2.2.2. SHALEGH .eveviieieiieieite st 20
2.2.3. KeSIAPAN KEIA......eeiieeieiieiieeiie ettt 23

2.3 Kerangka PIKIT .......cvoiiiiiiiiiie s 28
BAB 11l METODE PENELITIAN .....oooiiiiiiiese e 30
3.1 JENIS PENEIITIAN ..ot 30
3.2 Lokasi dan waktu penelitian ..........ccccoverereieieniiiseeeese e e 30
TR I 1U 101 o= o = L USROS 30
3.4 Teknik pengumpulan data............cccoeveieiieiieiece e 31
3.5 Validasi DAta........c.ccoueiieiiiieiieie et 34
3.6 Teknik ANaliSis Data..........cccuviiiiiiieieieiese s 35
BAB IV GAMBARAN UMUM .......ccooiiiiiiiiiieese et 36
4.1 Sejarah singkat Bimbingan dan Konseling Islam .........c.cccccccooviiveieennee, 36
4.2 Visi Bimbingan Konseling Islam ..........ccccooiiiiiiiiiee 37
4.3 Misi Bimbingan Konseling IS1am ............cccoovveiiiiiineci e 37
4.4 Tujuan Bimbingan Konseling I1S1am ... 37
4.6 Sasaran PENCAP@IAN .........c.ecueieeieiieseee e ste e sta e steesae e e sre e 38

vi



4.7 Profil IUIUSAN STUAI.....ccooeeeeeeeeeeeeeeeeee e, 39

4.8 PIMpPinan program StUAT .........cccoieiiiiiiiiiie e 40
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccooiiiieiieeeeee, 41
5.1 HaSH PeNelItIan.......cccoiiiiiiee et 41
5.2  Hasil wawancara dengan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam.... 43

5.3 Hasil wawancara dengan informan pendukung (ketua jurusan)......... 69

5.4 PEMDANASAN.......ooiiiiieiice s 79
5.4.1  Strengts (KeKuatan).........ccocveviieieiiienciisesisee e 81
5.4.2  Weakness (Kelemahan)...........ccccoovieiieieiiiein e 81
5.4.3  Opportunities (PElUang) ........cccoereriiiniiiiiiieieeee e 82
544  ThreatS (ANCAMAN).......cciiiiiieiiesie ittt sre e 82
BAB VI PENUTUP ...ttt e e e e 84
6.1 KeSIMPUIAN......ooiiiiiie e 84
B2 Saran.............. g . N B BT e O, S, 86
DAFTAR PUSTAKA .ottt 87
LAMPIRAN L.ttt e e et e e e st e e e e e s bae e e e snsaeeeeanns 89

vii



Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

~N o ok WD

DAFTAR TABEL

. Identitas Informan...........c.ccocioiieinnnns
. Pimpinan Program Studi...............cc.eeee.
. Hasil wawancara Strenght (Kekuatan).....

. Hasil wawancara Weaknesses (Kelemahan)..........ccccoeviiiiiniinnnn
. Hasil wawancara Opportunities (Peluang).........ccccceveverenenenencnennnnn

. Hasil wawancara Threats (Ancaman) ......

. Wawancara dengan informan pendukung

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Bagan yang menunjukan SOWT Matrix
Gambar 2. Kerangka PiKir .........cccccooeviveveiiciienen,



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya yang berkualitas sangat diperlukan dalam membangun suatu
bangsa. Dinamika pembangunan di Indonesia sebagai Negara yang sedang
berkembang berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan
cara meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian baik
dan maandiri serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Dalam undang-undang Republik Indonesia (UU RI) No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinnya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinnya, masyarakat, bangsa dan Negara.'

Keberadaan sebuah program studi di perguruan tinggi merupakan jawaban
atas kebutuhan masyarakat, demikian juga dengan keberadaan Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam. Kebutuhan tersebut menavigasi perguruan tinggi
mengembangkan program pendidikannya agar mampu melahirkan sarjana.? Setiap
Program Studi merupakan wadah pengembangan kapasitas diri dan kompetensi
sarjana pada bidang-bidang tertentu sesuai dengan kekhasan keilmuan pada
Program Studi tersebut. Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menghasilkan
sarjana, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam memiliki kekhasan
kompetensi lulusan yang akan dihasilkan. Program Studi BKI hadir untuk

! Kristiana Nugraha Putri, Skripsi: “Peranan Pengetahuan Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja
Siswa Jurusan Teknik Pengolahan Hasil Pertanin (TPHP) di SMK N1 Pandak” ( Yogyakarta:
UNY, 2014) hal. 2

2 Muslihati, ‘Tantangan Dan Peluang Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam
Menghadapi Masa Depan Bangsa’, Bimbingan Dan Konseling Islam, 03.02 (2013), 117-24.
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memenuhi kebutuhan masyarakat akan bantuan peningkatan kualitas hidup
melalui layanan kesejahteraan dan kesehatan jiwa yang menggunakan pendekatan
religi, dalam hal ini Islam. Program Studi BKI berperan menghasilkan sarjana
konselor Islam yang mumpuni dan menguasai konsep dan praksis bimbingan
konseling dengan kekhasan pendekatan Islami untuk membantu konseli mencapai
kemaslahatan. Melalui pembentukan kapasitas diri dan kompetensi lulusan inilah
Program Studi dan Program Studi menjawab kebutuhan masyarakat.

Usaha yang dilakukan dalam sektor pendidikan telah banyak dilakukan di
Indonesia, tetapi hasilnya belum cukup optimal. Masalah yang terjadi dan
berhubungan dengan dunia pendidikan saat ini adalah salah satunya yaini
menyangkut sikap atau tindaknya para mahasiswa dalam memasuki dunia kerja.
Oreantasi Mahasiswa yang ingin memasuki dunia kerja tidak lepas dari adannya
kesiapan kerja. Yang mana kesiapan kerja disini adalah sebuah kemampuan,
keterampilam, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat serta
sesuai dengan potensi-potensi siswa dalam berbagai jenis pekerjaan tertentu yang
secra langsung dapat diterapkan.® Faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi: kesiapan intelegensi,
bakat, minat, sikap, kepribadian, nilai, hobi, atau kegemaran, prestasi,
keterampilan, penggunaan waktu senggang, aspirasi, dan pengetahuan sekolah
atau pendidikan sambungan, pengalaman kerja, pengetahuan tentang dunia kerja
kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah, masalah dan
keterbatasan pribadi. Faktor eksternal meliputi peran masyarakat, keluarga,
sasaran prasarana dan sekolah. Untuk mendapatkan kesiapan kerja peserta didik
yang maksimal, maka pihak sekolah harus berusaha untuk memberikan ilmu
pengetahuan dan keteampilan yang maksimal serta memperhatikan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja peserta didik.*

Kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantannya soft skil

dan motovasi kerja. Soft skil merupakan keterampilan ataupun kecakapan, baik

® Dewa Ketut, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah. (Bandung: Ghalia Indinesia, 1993) him 15
* Dewa Ketut, ibid, him.44
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untuk diri sendiri, berkelompok atau bermasyarakat, serta dengan sang pencipta.’
Bagi para calon tenaga kerja ada beberapa soft skill yang harus diperhatikan antar
lain keterampilan berkomunikasi, keretampilan secara tim, keterampilan wira
usaha, etika, moral, dan proofesionalisme dan keterampilan kepemimpinan.
Semakin tinggi kemampuan soft skill yang dimiliki maka semakin tinggi pula
tingkat kesiapan kerjannya dan sebaliknya semakin rendah kemampuan soft skiil
yang dimiliki semakin rendah pula kesiapan kerjannya. Oleh Kkarena itu
kemampuan soft skill perlu diperhatikan agar kesiapan kerja yang dimiliki
semakin baik.°

Selain itu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa adalah
motivasi kerja. Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh adannya
rangsangan dari dalam diri maupun dari luar untuk mengadakan perubahan dari
suatu keadaan pada keadaan yang di harapkan dan usaha untuk mencapai tujuan.
Motivasi yang ada dalam diri mahasiswa akan berpengaruh terhadap keberhasilan
pencapaian tujuannya. Sedangkan tujuan dari mahasiswa yang lulus tidak lain
yaitu untuk masuk kedunia kerja dalam hal motivasi kerja, dengan adannya
motivasi kerja yang tinggi, mahasiswa akan mempuanyai dorongan untuk biasa
mencapai tujuannya. Dorongan tersebut membuat mahasiswa aktif untuk berlatih
memperisiapkan diri mempenuhi kriteria-kriteria yang diperlukan oleh dunia
kerja.’

Program studi bimbingan dan konseling Islam (BKI) berdiri pada tahun
1994 awalnya berupa Prodi di fakultas Usuluddin. Pada tahun 1998 berdirilah
fakultas Dakwah dan ilmu komunikasi di universitas Islam Negeri sultan Syarif
Kasim riau( UIN Suska Riau) Maka jurusan bimbingan konseling Islam Indah
dari fakultas Ulin ke fakultas Dakwah dan ilmu komunikasi. Program studi
bimbingan konseling Islam secara resmi di kukuhkan berdasarkan peraturan
direktur jenderal pendidikan Islam nomor 1429 tahun 2012 31 Agustus 2012

tentang perubahan nama program studi bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)

®Muri Yusuf A, Kiat Sukses Dalam Karier, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010) him 86
® Widranto, pengembangan soft skills, (Yogyakarta: Paramitra, 2011), hal. 4-5
" Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (PT. Bumi Aksara, 2017), hal. 9
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menjadi bimbingan konseling Islam (BKI).® Berdasarkan hasil wawancara dengan
ketua jurusan dan dilihat dari grup whatsapp mahasiswa BKI angkatan 2018
berjumlah 145 orang akan tetapi peneliti menfokuskan pada mahasiswa angkatan
2018 yang sudah sidang munagasah berjumlah 65 orang. data 65 orang ini dilihat
dari link pengumuman munagasah yang dapat diakses dari internet.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang mana peneliti melakukan
perjumpaan kepada mahasiswa angkatan 2018 yang sudah melewati siding
munagasah memalui goggle meet ditemukan beberapa permasalaha kendala yang
mana merasakan bingung dengan bakat dan potensi, kurang mengetahui kelebihan
dan kekurangan dirinya, karena kekurangan ini membuat mahasiswa masih ragu
untuk melamar pekerjaan. Untuk mewujudkan hal tersebut Analisis SWOT
sangat diperlukan untuk menjadi pertimbangan dalam rancangan persiapan
mahasisiswa bimbingan konseling sialam dalam menghadapi dunia Kkerja.
Bersadarkan uraian diatas maka peneliti akan memperdalam untuk meneliti
mengenai “Analisis SWOT Sebagai Strategi Dalam Persiapan Menghadapi Dunia

Kerja Pada Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam Uin Suska Riau”.

8 Verawati jevia, Skripsi: “Peran Coping Stres dalam menghadapi aktivitas kuliah mahasiswa
jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah an IImu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”(Pekanbaru, UIN Suska,2013) him.37
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1.2 Penegasan istilah
A. Analisis SWOT
Analisis swot adalah identifikasi sebagai faktor secara sisitematis
untuk merumuskan strategi perusahaan, analisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weakness) dan ancamaan (threats)’
B. Bimbingan konseling karir
Bimbingan konseling karir adalah sebuah layanan ataupun sebuah
bantuan yang diberikan kepada individu-individu untuk memilih,
menyiapkan, menyesuaikan dan menetapkan dirinya dalam pekerjaan
yang sesuai serta memperoleh kebahagiaan dari padannya.*
C. Kesiapan kerja
Kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi dari individu yang
menunjukan keserasian antara kematangan fisik, kesehatan mental dan
pengalaman serta adannya kemauan dan kemampuan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan ataupun kegiatan yang sedang atau akan
di hadapi.**

1.3 Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisi
SWOT sebagai straregi dalam persiapan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa

Jurusan Bimbingan Konseling Islam Uin Suska Riau? ”

® Anissa Mayang Indri Astuti and Shinta Ratnawati, ‘Analisis SWOT Dalam Menentukan Strategi
Pemasaran (Studi Kasus Di Kantor Pos Kota Magelang 56100)’, Jurnal IImu Manajemen, 17.2
(2020), 58-70.

10 Riszky Ramadhan Nourlette and Shinta Wahyu Hati, ‘Determination of Strategy with Analysis
Approach in Business Competition’, Inovbiz: Jurnal Inovasi Bisnis, 5.1 (2017), 82.

" Rizki Diah Baiti, Sri Muliati Abdullah, and Novia Sinta Rochwidowati, ‘Career Self-Efficacy
Dan Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Semester Akhir’, Jurnal Psikologi Integratif Prodi
Psikologi UIN Sunan Kalijaga, 5.2 (2017), 128-41.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Analisis SWOT sebagai straregi
dalam persiapan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa Jurusan Bimbingan
Konseling Islam Uin Suska Riau.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan dalam dunia
keilmuan terutama tentang kiat serta persiapan dalam menghadapi
dunia kerja. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk pengembangan ilmu bimbingan karir nantinya.

2. Kegunaan praktis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan
bagi mahasiswa lainnya untuk dapat mengetahui Kendala mereka
dalam menghadapi dunia kerja sehingga mempermudahkan mereka
dalam mencapai karir yang sesuai dengan mereka nantinya.

Selain itu penelitian ini juga berguna sebagai keperluan
akademis, yakni sebagai syarat meraih gelar Stata satu (S1) Pada
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN SUSKA Riau.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk melihat secara keseluruhan dari penelitian ini penulis penyusun
kerangka tulisan dalam enam bab sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang: Latar Belakang Masalah, Penegasan
Istilah, Permasalahan, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Sistematika Penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang: Kajian Terdahulu, Landasan Teori,

Kerangka Pemikiran.



BAB IIl: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang: Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu
Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,

Validitas Data, Teknik Analisis Data.

BAB IV: GAMBARAN UMUM
Bab ini berisikan tentang: Menyangkut tentang Subjek
penelitian atau hal-hal yang menyangkut dengan subyek
penelitian yang dilakukan.

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang: Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dari pembahasan yang menyangkut
dengan penelitian yang telah dilakukan.

BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisikan tentang: Kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dan saran yang akan diberikan oleh
peneliti untuk penelitian yang telah dilakukan serta saran bagi

para pembaca penelitian tersebut.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu adalah suatu tindakan penelitii untuk menghindari
kesamaan dalam mengarang karya ilmiah dalam mencari perbedaan suatu dengan
yang lainnya. Dari kajian terdahulu tersebut penulis mengambil tiga skripsi
terdahulu, antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Erliningtias Fakultas Ekonomi Universitas Semarang
tahun 2020 dengan judul “Analisis SWOT untuk menentukan strategi bersaing
pada usaha Della Laundry” dalam skripsinnya ini berfokus pada penentuan
strategi apa yang di pakai nantinya oleh Della Laundry. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa terdapat kekuatan (strengths) yaitu, kualitas pelayanan
yang memuaskan, pelayanan yang memuaskan, distribusi gratis, adannya
pelayanan tambahan ( parfum yang khas), harga terjangkau, tersedia area basah
dan kering, kelemahan (Weaknesss): sumber daya manusia (SDM) tidak
memadai, kurangnya efisiensi waktu, proses prodduksi yang kurang baik,
distribusi  tidak tepat, kurangnyamengetahui teknologi, serta pluang
(opportunitiy): berubahnya gaya hidup masyarakat, peruabhan cuaca, kepuasan
pelanggan, banyak kontakan-kontrakan dan kost-kost mahasisiwa, dan
ancaman (threat): tingkat persaingan tingkat persaingan usaha yang tinggi,
harga dan kualitas yang saling bersaing, teknoligi semakin canggih, loyalitas
pelanggan.™?

2. Skripsi yang ditulis olen Teguh Ardiansyah jurusan Ekonomi Syariah
konsentrasi Menejemen Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tahun
2018 dengan judul “Strategi Pemasaran Kripik Sanjai Balado pada Industri
Rumah Tangga Bersaudara menggunakan analisa SWOT” permasalahan dalam
skripsi ini adalah penurunan penjualan kripik sanjai balado dari tahun 2012

sampai 2017 pada industry Rumah Tangga bersaudara. Yang mana penggunaan

12 Erliningtias, Skkripsi: “Analisis Swot untuk menentukan strategi bersaing pada usaha Della
Laundry” (Semarang:Universitas Semarang, 2020)
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analisis swot disini untuk menentukan strategi pemasaran kripik sanjai balado
dalam meningkatkan penjualannya. Hasil penelitian menyimpulkan dari analisi
internal perusahaan terdapat beberapa factor yang mempengaruhi perusahaan
yaitu pemasaran, keuawan/ akuntansi, produksi/oprasi. Hasil analisis ekternal
yaitu perusahaan terdapat beberapa factor yang mempengaruhi yaitu
demografi, alam, teknologi, ekonomi, peanggan/konsumen,dan persaingan dari
analisis swot dapat di tawarkan kepada industry rumah tangga bersaudara
berbagai alternative stategi pemasaran yang bias diterapkan oleh industry
rumah tangga yaitu: staregi SO adalah tetap menjaga keorisinilan produk dan
produk kita, Strategi WO adalah menggunakan media internet untuk
melakukan promosi dalam meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa
pasar, kelola lahan yang kosong dengan memulai menanam umbisingkong
sehingga menghemat biaya untuk bahan baku. Strategi ST adalah menjaga
kualitas Kkeripik sanjai balado dan mulai mencoba menciptakan variasi rasa
yang baru untuk mengalahkan pesaing yang memiliki produk yang sejenis dan
produsen makanan-makanan yang memproduksi makanan modern. Strategi
WT adalah mulai gencar untuk melakukan kegiatan promosi untuk menarik
pelanggan dalam menghadapi persaingan, menguasahan untuk mulai menanam
umbi singkong sendiri karena bahan baku yang suit didapat dan cuaca yang

tidak menentua akan menyebabkan hambatan dalam produksi.*?

3. Skripsi yang ditulis oleh M.Faisal Asrof jrurusan ilmu komunikasi fakultas
dakwah dan komunikasi tahun 2021 dengan judul “Analisis SWOT dalam
mempertahankan Eksistensi Radio Berbasis97,5 FM sebagai Radio berita dan
informasi kota Pekanbaru”permasalahan dalam skripsi ini adalah penurunan
pendengar akibat maraknya media social yang lebih banyak digunakan oleh
masyarakat. Terpicu hal tersebut, sehingga membuat persaingan di industry
radio semakin sengit. Hasil penelitian yang didapat sesuai dengan analisis swot

yaitu(1) kekuatan, Radio menjangkau para pengguna media sosialdan internet

B Teguh Ardiansyah, Skripsi: “Strategi Pemasaran Kripik Sanjai Balado pada Industri Rumah
Tangga Bersaudara menggunakan analisa swot” ( Batusangkar: IAIN Batusangkar, 2018)
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dengan melakukan siaran radio striming diakun sosial media dan webside.
Membuat program yang bias menghubungkan pendengar dengan radio yang
berformat citizen journalism, membuat talkshow dengan narasumber dari
lembaga-lembaga pemerintahan maupun komunitas, membangun komunitas
radio, dan juga melengkapi peralatan unit siaran luar, (2) kelemahan, kendala
yang dihadapi yaitu cuaca buruk menyebabkan sinyal frekuensi jelekdan jika
listrik padam akan menganggu jalannya program siaran, mengantisipasi hal itu
dengan menyiapkan teknisi yang selalu standby dan juga memperispkan
meskin genset untuk kebutuhan listrik. (3) Peluang, Memanfaatkan Media
Sosal Dan Internet dengan melakukan siaran streming. (4) Ancaman, ancaman
yang dihadapi adalah bersaing dengan media sosial dan internet dalam
menyampaikan informasi dan hiburan. Hasil yang didapat dengan cara
mengantsisipasiancaman tersebut dan selalu memberikan inovasi-inovasi pada

program dan mengevaluasi kru-kru dan juga penyiar.'*

4. Jurnal Ni Wayan Sukma Adyani, 2021, berjudul Analisis SWOT Pembelajaran
Daring Mahasiswa Kebidanan Pada Masa Pandemi Covid-19. Yang mana
penelitian ini adalah untuk menganalisis efektifitas pembelajaran daring
dengan analisa SWOT pada mahasiswa D |1l kebidanan pada masa pendemi
Covid-19 di Politeknik kesehatan kartini Bali. Metode pada penelitian ini
adalah kualitatif dengan analisa dengan menggunakan pendekatan matriks
SWOT untuk merumuskan strategi peningkatan kualitas pembelajaran daring
pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat I, Il
dan Il sejumlah 15 orang. Penggumpulaan data menggunakan koesioner
dengan daftar pertanyaan tertutup yang berisi variable internal Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan daftar pertanyaan tertutup yang berisi
variable internal dan eksternal yang mempengaruhi pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukan bahwa dari hasil analisis SWOT diperoleh empat

rumusan alternative strategi yaitu Strategi Strength-Opportunities (SO),

Y. M. faisal asyrof, Skripsi: “Analisis SWOT dalam mempertahankan Eksistensi Radio
Berbasis97,5 FM sebagai Radio berita dan informasi kota Pekanbaru” (Pekanbaru: UIN Suska
Riau,2021)
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Weaknesses-Opportunities (WO), Strength-Threats (ST), dan Weaknesses-
Threat (WT) yang mencakup peningkatan kualitas dari segi metode
pembelajaran (pemberian modul, e- learning dan video tutorial), sarana
prasarana (kuota internet), SDM (motivasi peserta) dan komitmen stakeholder
yang terkait. Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis SWOT pada
pembelajaran daring dapat dijadikan sebagai masukan dalam peningkatan
kualitas pembelajaran bai penyelenggara, peserta didik dan Institusi dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran daring pada masa Covid-19 di

Politeknik Kesehatan Kartini Bali.*®

.Jurnal Elia Yovan Chandra, 2005 Berjudul Analisis SWOT terhadap
pengelolahan unit kegiatan mahasiswa Manna Proxia Theater Universitas
Pelita Harapan. Yang mana peneitian ini Manna Proxia Theater (MPT) adalah
sebuah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Universitas Pelita Harapan (UPH)
yang bergelut di bidang seni peran. Keunikan pengelolaan MPT adalah karena
ia lair di bawah pengelolaan pendidikan yang memiliki kontrol ketat khas
Universitas Pelita Harapan, namun pada perkembangannya juga dikelola
bersama dengan mahasiswa melalui Badan Pengurus Harian (BPH-MPT). Pada
sat ini, MPT menghadapi berbagai tantangan seperti minimnya fasilitas,
regulasi yang memberatkan, dan dukungan dana yang kurang. Bagaimanapun,
terdapat pula peluang pengembangan MPT siring tumbuhnya industri kreatif
serta teknologi di Jakarta. Untuk itu, MPT perlu memiliki strategi pengelolaan
yang dapat mengakomodasi sumber daya yang dimilikinya terus berkembang
sebagai sebuah UK. Analisa SWOT diaplikasikan untuk mengidentifikasi dan
menganalisa eksistensi MPT saat ini dan bagaimana MPT dapat terus
mempertahankan produktifitasnya tanpa kehilangan orientasinya. Penelitian
dilakukan dengan mewawancarai beberapa pihak kunci (key person) di MPT

dan memformulasikan hasilnya dalam sajian Matriks IE, Kuadran SWOT, dan

> Ni Wayan Sukma Adnyani and Velintina Krisda Elvina, ‘Analisis SWOT Pembelajaran Daring
Mahasiswa Kebidanan Pada Masa Pandemi Covid-19°, Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil
Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, 7.2

(2021), 437 <https://doi.org/10.33394/jk.v7i2.3027>.
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Matriks SWOT. Hasilnya, ditemukan bahwa kondisi MPT saat ini berada
dalam posisi potensial untuk tumbuh dan melakukan perluasan pasar. Oleh
karena itu, diperlukan berbagai strategi seperti memperluas pasar,
mengembangkan produk bar, membangun integrasi dengan berbagai pihak, dan

selalu menghadirkan karya yang unik dan perhatikan mahasiswa UPH. *°

6. Jurnal Sari Nalurina dkk, 2016 dengan judul analisis daya saing dan strategi
pengembangan agrabisnis kopi Indonesia. Yang mana Indonesia merupakan
pengekspor kopi terbesar ketiga di dunia setelah Vietnam. Selain dijadikan
komoditas ekspor, kopi juga ditanam di dalam negeri. Di era globalisasi
perdagangan sekarang ini, kondisi persaingan semakin ketat, dimana masing-
masing negara saling membuka pasarnya. Berdasarkan hal tersebut perlu
dianalisis daya saing dan pengembangan agribisnis kopi Indonesia. Analisis
daya saing dilakukan dengan analisis keunggulan komparatif Revealed
Comparative Advantage (RCA) dan keunggulan kompetitif dengan pendekatan
teori Porter's Diamond. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kopi Indonesia
memiliki keunggulan kompetitif baik komparatif maupun kompetitif. Analisis
yang digunakan untuk menghasilkan strategi pengembangan agribisnis adalah
alat analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats).
Strategi yang dihasilkan dari analisis lebih mengarah pada aspek teknis dan
budidaya

Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama sama
mengguankaan analisis SWOT dalam memecahkan masalah sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti adalah obek yang teliti
oleh peneliti berupa mahasisiwa jurusan bimbingan konseling islam UIN Suska

Riau.

'° Elia Yovan Chandra, ‘Analisis SWOT Terhadap Pengelolaan Unit Kegiatan Mahasiswa Manna
Proxia Theater Universitas Pelita Harapan’, Jurnal Tata Kelola Seni, 1.2 (2017), 1-15
<https://doi.org/10.24821/jtks.v1i2.1636>.
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2.2 Landasan teori

2.2.1 Analisis swot

2.2.1.1. Pengertian Analisis SWOT
Analisis SWOT ini diperkenalkan oleh Albert Humphrey seorang

konsultan bisnis yang menggunakannya sepanjang tahun 1960-1970-an
untuk menganalisis perusahaan dalam daftar fortune 500. Proyek itu
bertujuan untuk mencari tahu kenapa bisnis yang sudah direncanakan bisa
gagal. Penelitian tersebut didanai oleh fortune 500 diharapkan agar dapat
memberikan solusi apa yang harus dilakukan jika gagal. Pada saat itu,
Humphrey memimpin sebuah proyek penelitian yang dikembangkan
dengan model Tim Aksi Model (TAM) yang dimana dipakai oleh para
executive dalam melakukan manajemen perubahan didalam organisasi.

Proyek tersebut mempunyai konsep analisis SWOT. Tetapi, masih
memiliki beberapa kelemahan, namun model TAM yang sudah dikenalkan
oleh Humphrey merupakan konsep yang ramai digunakan oleh pakar
analisis dibidang manajemen seluruh dunia. Banyak orang-orang yang
setuju bahwa lahirnya analisis SWOT yang dikenalkan oleh Albert
Humphrey S. Humphrey merupakan salah satu pendiri dari analisis SWOT
ini

Pada dasarnya, analisis SWOT merupakan aknonim atau singkatan
dari 4 kata yaitu strengths, weakness, opportunities, dan threat. Analisis
SWOT merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi
kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) dalam suatu spekuali bisnis. Beberapa ahli
menyebutkan bahwa analisis SWOT Merupakan Sebuah Instrumen
Perencanaan Strategis klasik yang memberikan cara sederhana untuk
memperkirakan cara terbaik dalam penentuan sebuah strategi. Instrument
ini memudahkan para praktisi untuk menentukan apa yang capai, dan hal
hal apa saja yang perlu diperhatikan oleh mereka.

Analisis ini bersifat deksriptif dan subjektif. Biasa saja beberapa

orang dalam organisasi memberikan hasil analisis yang berbeda pada
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keempat bagian dalam analisis SWOT. Hal ini sangat wajar terjadi, karena
analisis SWOT merupakan sebuah analisis yang memberikan output
berupa arahan bukan solusi “ajaib” dalam sebuah permasalahan. Meskipun
arahan tersebut bias di artikan sebagai salah satu solusi, namun pada
dasarnya arahan/ rekomendasi yang dihasilkan bertujuan untuk
mempertahankan kekuatan dan menambah keuntungan dari peluang yang
ada, sekaligus mengurangi keuatan dan menghindari ancaman. '

Analisis  SWOT merupakan salah satu instrumen yang
mengidentifikasi berbagai faktor yang terbentuk secara sistematis yang
digunakan untuk merumuskan stategi perusahaan. Penedatan analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memakasimalkan kekuatan (strength),
dan peluang (opportunities) sekaligus dapat meminimalkan kelemahan
(weakness), dan ancaman (threats). Secara singkat analisis SWOT dapat
diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah hal-hal yang
mempengaruhi keempat faktornya. Dengan demikian, hasil analisis dapat
dibentuk perencanaan stategi hasil analisis terhadap faktor faktor
perusahaan ( kekuatan, kelemahan, peluang dan acaman). *®
a. Kegunaan analisis SWOT.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa analisis ini
memiliki banyak penggemarkarena cukup simple namun dapat
membantu menyusun strategi baik bagi organisasimaupun perusahaan,
secara umum, analisis SWOT memiliki kegunaan sebagai berikut:

1) Kegunaan untuk menganalisis kondisi diri dan lingkungan pribadi.
Analisis SWOT ini dapat mengidentifikasi secara mendalam
bagaimana kondisi diri Kita sebagai seorang individu. Sejauh mana
potensi potensi yang kita miliki sekaligus melihat seperti apa
lingkungan social disekitar kita. Dengan mengetahui apa lingkungan

social kita, kita dapat melihat sebaik apa peluang yang kita miliki.

" Fajar nur’aini Dwi Fatimah, Teknik analisis SWOT, (Yogyakarta: Quadrant, 2016) h.7
18-y
Ibid, h.8
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2) Digunakan untuk menganalisis kondisi internal lembaga dan
lingkungan ekternal lembaga.
Seperti yang telah kita pahami, analisis SWOT ini telah banyak
digunakan oleh organisasi dan perusahaan sebagai pendekatan
strategi bisnis mereka. Dengan melakukan analisis SWOT, maka
organisasi atau perusahaan dapat mengetahui kondisi internal dan
ekternal mereka. Kondisi internal ini berupa kekuatan- kelemahan
yang dimiliki organisasi, sedangkan kondisi ekternal berupa

kesempatan-hambatan yang dimiliki perusahaan tersebut.

3) Digunakan untuk mengetahui sejauh mana diri kita didalam
lingkungan kita.
Analisis SWOT membantu kita untuk memperoleh seperti apa
dipandang oleh lingkungan disekitar kita. Sebagai contoh, anda
adalah pemilik sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa
pengiriman barang. Hasil analisis SWOT dapat memberikan
gambaran apakah perusahaan anda cukup dipandang oleh pasar atau
masih kalah oleh perusahaan serupa yang memberikan pelayanan

yang sama.

4) Digunakan untuk mengetahui posisi sebuah perusahaan atau
organisasi diantara perusahaan organisasi yang lain.
Pengidentifikasi empat faktor yang ada didalam analisis SWOT
membantu perusahaan untuk melihat posisi mereka dibanding
perusahaan yang memiliki pelayanan atau produk serupa. Singkatnya
hasil dari analis yang ditemukan memudahkan kita melihat
kompetitor mana yang berada di atas perusahaan anda dan
kompetitor yang mana berada dibawah anda. Anda dapat melihat
posisi perusahaan anda dibandingkan dengan peusahaan yang

memiliki produk atau pelayanan jasa yang sama.
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5) Digunakan untuk mengetahui kemampuan sebuah perusahaan dalam
menjalankan bisnis dihadapkan dengan para pesaingnya.
Mengetahui kelemahan dan kelemahan diri sediri ataupun organisasi
dapat membantu kita mengetahui sejauh mana kita dalam lingkungan
kita. Sebagai sebuah organisasi, analisis SWOT membantu Kita untuk
mrnrgtahui apakah produk atau jasa yang kita tawarkan dapat
berkompetisi dengan para kompetitator yang memberikan pelayakan
atau produk serupa. Dengan demikian memudahkan kita dalam

menentukan stategi yang baik untuk merespon kompetitator yang ada.™

2.2.1.2. Manfaat Analisis SWOT
Bab sebelumnya telah membahas bagaimana SWOT ini dapat
digunakan oleh organisasi atau perusahaan. Sebagai metode analisis yang
paling dasar, analisis SWOT dianggap memiliki banyak manfaat atau
kelebihan dibandingkan dengaan metode analisis yang lain. Berikut
merupakan penjabaran beberapa manfaat menggunakan analisis SWOT:

1) Analisis SWOT dapat membantu melihat sesuatu persoalan dari empat
sisi sekaligus yang menjadi dasar sebuah analisis persoalan, yaitu
kekuatan, kelemahan, kesempatan ataupun peluang dan ancaman.

2) Analisis SWOT mampu memberikan hasil berupa analisis yang cukup
tajam sehingga mampu memberikan arahn ataupun rekomendasi untuk
mempertahankan  kekuatan  sekaligus menambah  keuntungan
berdasarkan sisi peluang yang ada, sambil mengurangi kekurangan dan
juga menghindari ancaman.

3) Analisis SWOT dapat membantu kita “membedah” organisasi dari
empat sisi yang dapat menjadi dasar dalam proses inditifikasinya dan
dengan analisis ini kita dapat menemukan sisi sisi yang terkadang
terlupakan atau tidak terlihat selama ini.

¥bid, h.11
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4) Analisis swot dapat menjadi instrument yang cukup ampuh dalam
menentukan strategi, sehingga dapat menemukan langkah langkah yang
tepat dan baik sesuai dengan situasi pada saat ini.

5) Analisis SWOT dapat digunakan untuk membantu organisasi
meminimalisasi kelemahan yang ada serta menekan munculnya dampak

ancaman yang mungkin akan timbul.?°

2.2.1.3. Faktor analisis SWOT
Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu:
1) Strengths (kekuatan)

Strength merupakan sebuah kondisi yang menjadi kekuatan dalam
organisasi. Faktor faktor kekutan merupakan suatu kompetisi khusus
atau sebuah kompetisi unggulan yang terdapat dalam tubuh organisasi
itu sendiri. Faktor-faktor kekuatan tersebut merupakan nilai plus atau
keunggulan komperaktid dari sebuah organisasi. Hal tersebut mudah
terlihat apabila organisasi memiliki hal khsus yang lebih unggul dari
pesaing-pesaingnya serta dapat memuskan stakeholders maupun
pelanggaran.

Bagi sebuah organisasi, mengenali kekuatan dasar organisasi tersebut
merupakan langkah awal atau tonggak menuju organisasi yang
memiliki kualitas tinggi. Mengenali kekuatan dapat menjadi langkah
besar untuk menuju kemajuan organisasi. Dengan mengali aspek-aspek
apa saja yang menjadi kekuatan dari organisasi, maka tugas selanjutnya
adalah mempertahankan dan memperkuat kelebihan yang menjadi

kekuatan organisasi tersebut.

2) Weaknesses (kelemahan)
Weaknesses merupakan kondisi atau segala sesuatu hal yang menjadi
kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam tubuh organisasi. Pada

dasarnya, sebuah kelemahan merupakan suatu hal yang wajar ada dalam

2 1bid, h.12
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organisasi. Namun yang terpenting adalah bagaimana organisasi
membangun sebuah kebijakan sehingga dapat meminimalisasi
kelemahan-kelemahan tersebut atau bahkan dapat menghilangkan
kelemahan yang ada. Bisa juga menjadikan kelemahan menjadi sebuah
sisi kelebihan yang tidak dimiliki ole organisasi yang lain. Kelemahan
ini dapat berupa kelemahan dalam sarana dan prasarana, kualitas atau
kemampuan karyawan yang ada dalam organisasi, lemahnya
kepercayaan konsumen, tidak sesuainya antara hasil produk dengan
kebutuhan konsumen atau dunia usaha dan industri dan lain-lain.
Kelemahan yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam
tubuh organisasi. Oleh karena itu, ada beberapa faktor kelemahan yang
harus segera dibenahi oleh para stakeholder dalam suatu perusahaan,
antara lain yaitu:

a) Lemahnya SDM dalam organisasi.

b) Sarana dan prasarana yang masih sebatas pada sarana wajib saja.

c) Kurangnya sensitivitas dalam menangkap peluang yang ada,
sehingga cenderung membuat organisasi mudah pas dengan
keadaan yang dihadapi sekarang ini.

d) Output pada produk yang belum sepenuhnya bersaing dengan

produk perusahaan yang lain dan sebagainya.

Strength (kekutatan)

—1 Analisis internal

Weaknesses (kelemahan)
Faktor

lingkungan

Opportunities(peluang)

Analisis eksternal <

Gambar 1. Bagan yang menunjukan SOWT Matrix

Threats (ancaman)
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3) Opportunities (peluang)

Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan di luar organisasi
yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk
memajukan sebuah perusahaan/ organisasi, Anda dapat mengetahui hal-
hal eksternal mana yang dapat Anda jadikan peluang dengan car
membandingkan analisis internal (strengths dan weaknesses) perusahaan
atau organisasi Anda dengan analisis internal dari kompetitor lain,
Beberapa hal yang dapat Anda jadikan peluang perlu diranking
berdasarkan success probability (kemungkinan berhasil), sehingga tidak
semua peluang harus dicapai dalam target. Peluang sendiri dapat
dikategorikan dalam tiga tingkatan, tingkatan tersebut yaitu:

a) Low
Dikatakan low atau rendah apabila "suatu hal tersebut™ (hasil analisis)
memiliki daya tarik dan manfaat yang kecil dan peluang pencapaiannya
juga kecil.

b) Moderate
Dikatakan moderate atau sedang apabila "suatu hal tersebut” (hasil
analisis) memiliki daya tarik dan manfaat yang bear namun peluang
pencapaiannya kecil atau sebaliknya.

Cc) Best
Dikatakan baik apabila "suatu hal tersebut™ (hasil analisis) memiliki
daya tarik dan manfaat yang tinggi serta peluang tercapainya besar.

Beberapa situasi yang dapat menjadi peluang sebuah perusahaan
antara lain sebagai berikut:

a) Kecenderengungan pasar menyukai produk tertentu.
b) Identifikasi suatu produk yang belum mendapat perhatian pasar.
c¢) Perubahan dalam situasi perdagangan dengan cara kompetitor.
d) Hubungan dengan konsumen.
4) Threats (ancaman)
Threats atau ancaman ini merupakan kebalikan dari peluang atau

opportunities. Ancaman merupakan merupakan kondisi eksternal yang
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dapat menggangu kelancaran berjalannya sebuah organisasi atau
perusahaan. Ancaman dapat meliputi hal-hal dari lingkungan yang tidak
menguntungkan bagi sebuah organisasi. Apabila ancaman tidak segera
ditanggulangi maka dapat berakibat dampak berkepanjangan sehingga
menjadi sebuah penghalang atau penghambat tercapainya visi dan misi
sebuah organisasi atau perusahaan. Ancaman bisa dilihat dari tingkat
keparahan pengaruhnya (seriousness) dan kemungkinan terjadinya
(probability of occurrence). Sama seperti peluang, ancaman juga dapat
dikategorikan dalam tingkatan-tingkatan sebagai berikut:
a) Ancaman utama (major threat)
Sebuah ancaman yang kemungkinan terjadinya tinggi dan kemungkinan
dapat berdampak besar. Menanggulangi ancaman jenis ini, maka
diperlukan beberapa planning dan strategi yang serius agar ancaman in
tidak mengancam keberlangsungan hidup organisasi atau perusahaan.
b) Ancaman moderate (moderate threat)
Jenis ancaman ini yang merupakan kombinasi tingkat keparahan dan
kemungkinan terjadi. Sebagai contoh ancaman jenis ini kemungkinan
tingkat keparahan yang tinggi, namun kemungkinan tingkat terjadinnya
rendah, begitu sebaliknya.
¢) Ancaman tidak utama (minor threat)
Ancaman ini merupakan jenis ancaman yang dampaknya kecil dan
kemungkinanya terjadinnya juga kecil. Meskipun merupakan jenis
ancaman ringan, namun sebaiknya jenis ancaman ini perlu segera di
deteksi dan ditanggulangi. Hal tersebut tentu akan memilimanisasi
kemungkinan ancaman yang lebih serius.
2.2.2. Strategi
2.2.2.1. Pengertian Strategi
Strategi berasal dari bahasa Yunani stategos, yang berarti jendral.
Oleh karena itu kata strategi secara harfiah berarti “Seni dan jendral”. Kata
ini mengacu pada apa yang merupakan perhatian utama manajemant

puncak orgnaisasi. Secara khsusu, strategi adalah penempatan misi
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perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan
internal dan eksternal, perumusan kebijakan ini dan strategi tertentu
mencapai sasaran dan memastikan implementasinnya secara cepat,
sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai.*

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan gagasan perencanaan dan eksekusi, sebuah aktifitas dalam kurun
waktu tertentu. Didalam stategi yang baik terdapat kondisi tim Kerja,
memiliki tema yang mengidentifikasi faktor pendukungnyasesuai dengan
prinsip prinsip pelaksanan gagasan secara nasional, efesiensi dalam
pandangan dan memiliki teknik untuk mencapai tujuan secara efektif.??

Strategi menunjukan arahan umum yang hendak ditempuh oleh
organissi untuk mencapai tujuannya. Strategi ini merupakan rencana besar
dan rencana penting. Setiap organisasi yang dikelola secara baik memiliki
strategi, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit. Mengenai devenisi
strategi berikut akan disebutkan beberapa defenisi:

Menurut Alfed Chandler strategi ialah penetapan suasana dan
arahan tindakan serta alokasi sumber daya yan diperlukan untuk mencapai
tujuan.

Menurut Kenneth Andrew strategi adalah pola sasaran, maksud
atau tujuan kebijakan serta rencana penting untuk mencapai tujuan itu
yang dinyatakan dengan cara seperti menetapkan bisnis yang di anut dan
jenis atau akan menjadi apa jenis organisasi tersebut.

Menurut Buzzel Gale stategi adalah kebijakan dan keputusan kunci
yang digunakan untuk memenejamen, yang memiliki dampak besar pada
kinerja keuangan. Kebijakan dan keputusan ini biasannya melibatkan
sumber daya yang penting, dan tidak dapat diganti dengan mudah.?

Sedangkan menurut Stephani K. Marrus, seperti yang dikutip
Sukristono dalam buku Husain ummar, strategi diidentifikasihan sebagai

suatu proses penentuan rencaana para pemimpin puncak yang berfokus

21 Svafi’l Antonino, Bank syariah dari teori ke praktik, Cet 1(Jakarta: Gemalnsari,2001) h.17
22 Fandi Tijibtono, strategi pemasaran, Cet ke 11 (' Yogyakarta : Andi, 2000) h.17
2% Agustinus Sri Wahyudi, Manejeman Strategi, (Jakarta:Binarupa Aksara, 1996) h.19
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pada tujuan jangka panjang organisasi, serta penyusunan suatu cara agar
upaya bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai.**

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa stategi adalah
pendekatan secara keseluruhan yang berkiatan dengan pelaksanaan
gagasan, penyusunan rencana dan eksekusi sebuah aktifitas untuk
mencapai sasaran dan tujuan-tujuan ssuai dengan peluang peluang serta,
ancaman ancaman dalam kurun waktu tertentu yang berfokus pada tujuan

jangka panjang.

2.2.2.2. Strategi dalam menghadapi dunia kerja

Menurut Ridha kusnawati menyampaikan bahwa didalam dunia
kerja, baik wirausaha maupun kariawan sama sama membutuhkan hal
yang sama, Yyaitu skill, network, dan eksperiance. Skil merupakan sesuatu
yang bias di jual atau senjata hidup yang harus dicari. Skill akan
dibutuhkan saat kita mencari kerja, bahkan dengan memiliki skill yang
tajam akan menambah kepercayaan diri kita untuk menawar gaji ketika
interview Kkerja. Namun skill juga harus dibarengi dengan network atau
jaringan. Skill akan sangat menguntungkan jika diketahui oleh publik,
karena itu kita dapat beroreantasi bahkan bertemu dengan orang baru.
Pengalaman juga tidak kalah penting, karena tidak jarang juga requirement
yang mensyaratkan pengalaman ketika applay kerja, bahkan jika kita baru
saja lulus. Meskipun fres graduate, bukan berate kita tidak punya
pengalaman apa apa. ‘Jadilah fresh graduate yang gak fresh-fresh amat.
Mau jadi kariawan atau wirausaha, yang dibutuhkan adalah keahlian dan
jaringan, “tutur Ridha.®

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
dalam menghadapi dunia kerja baik wirausaha, kariawan maupun

mahasiswa yang terpenting yaitu persiapan skill, network dan pengalaman.

¢ Husein Umar, Strategi Manejemen in Action, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2001) h.31
% https://fisipol.ugm.ac.id/strategi-fresh-graduate-dalam-menghadapi-dunia-kerja/ diakses pada
08/06/2022 Pukul. 20.00
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Kenapa demikian, karena tingga aspek tersebut sangat dibutuhkan dan

sangat menguntungkan bagi seseorang yang akan memasuki dunia kerja.

2.2.3. Kesiapan kerja

2.2.3.1. Pengertian kesiapan kerja
Menurut Kkuswati kesiapan kerja adalah sebuah kemampuan,

keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat serta
sesuai dengan potensi potensi siswa atau mahasiswa dalam berbgai jenis
pekerjaan tertentu dengan secara langsung dapat diterapkannya.”®

Kesiapan kerja menurut Anni adalah kesiapan mengacu pada
pengambilan tipe kegiatan tertentuyang mencakup: kesiapan mental
(kesiapan mental untuk bertindak), kesiapan jasmani (kesiapan jasmani
untuk bertindak), dan kesiapan keinginan (kesiapan keinginan untuk
bertindak).’

Pendapat lain, menurut stevani dan Yulhendri menyebutkan bahwa
kesiapan kerja adalah sebuah keseluruhan kondisi dari individu yang
menunjukan keserasian antara kematangan fisik, mental dan pengalaman
serta adanya kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan atau kegiatan yang sedang atau akan dihadapi. *®

Dalam Islam Kkerja sebagai sebuah prinsip dalam ekonomi Islam
untuk kemajuan dan transformasi di berbagai aspek kehidupan, baik
individu, masyarakat maupun negara. Selain itu, dalam Islam bekerja
merupakan perintah Allah SWT dan menjadi sunnah Rasulullah SAW.
Maka sebagai calon tenaga kerja harus memiliki kesiapan kerja yang
matang agar memperoleh pekerjaan yang di ridhoi-Nya. Firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 15:

TP K RS At - A TR LGy T
;:::::E)M\Q}JL@JJM\)SSJL@_;SQ@\Jmuyjbuajﬂ\eﬁdggsgl\ﬁ

%Kuswati, " Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja Mahasiswi Menjadi Bidan”,
Jurnal kesiapan mahasiswa menjadi bidan,Vol. 05, No. 04, (Jakarta : Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan Indonesia Maju, 2015), h. 296

2" Anni Chatarina Tri, Psikologi Belajar, (Semarang : UNNES Pres, 2006), h. 11

%8 Diah Baiti, Abdullah, and Rochwidowati.
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-

Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan™

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah memerintahkan
manusia untuk mencari rizkinya dimuka bumi atau dengan cara mencari
pekerjaan yang diridhoi-Nya. Dengan memiliki kesiapan kerja yang
matang manusia akan dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya
dan tidak akan terjadi yang namanya pengangguran.?

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kesiapan kerja adalah kemampuan atau keterampilan sesuai dengan
potensi-potensi mahasiswa untuk langsung terjun ke dunia kerja setelah
lulus tanpa membutuhkan waktu penyesuaian yang lama di lingkungan

kerja dengan mencakup pengetahuan, pengalaman dan kesiapan mental.

2.2.3.2. Ciri ciri kesiapan kerja
Ciri-ciri kesiapan kerja menurut Robert P. Brady kesiapan kerja

mengandung enam unsur yaitu:

1) Responsibility (tanggung jawab)
Dalam bekerja tidak hanya mengharuskan pekerja untuk memikul
tanggung jawab untuk diri mereka sendiri, tetapi juga tanggung jawab
terhadap rekan kerja, tempat kerja, dan pemenuhan tujuan kerja.

2) Health & savety (kesehatan dan keselamatan)
Seseorang yang siap bekerja harus bisa menjaga kebersihan dan
kerapian diri. Selalu menjaga kesehatan baik fisik maupun mental.

3) Communication (komunikasi)
Pekerja yang mempunyai kemampuan komunikasi yang baik, akan
mampu mengikuti petunjukdan menerima umpan balik serta kritik.

4) Skills (keterampilan)

2% Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Terjemah..., h. 8
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Keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengubah sesuatu hal menjadi lebih bernilai dan memiliki makna.
Keterampilan yang harus dimiliki pekerja mencakup keterampilan yang
berhubungan dengan pekerjaan, asset, intelektual, dan keahlian

5) Self view (pandangan terhadap diri)
Konsep diri menentukan sikap individu dalam bertingkah laku. Artinya,
jika pekerja cenderung berfikir dia akan berhasil, maka hal ini akan
menjadi pendorong menuju kesuksesan.

6) Fleksibility (fleksibilitas)
Dalam lingkungan kerja yang baru, pekerja harus mampu

menyesuaikan dengan peran dan situasi kerja yang baru.*

2.2.3.3. Aspek aspek kesiapan kerja

1) Kematangan (Maturation), kematangan adalah sebuah proses yang
menimbukan perubahan tingkah laku sebagai akibad dari pertumbuhan
dan perkembangan. Pertumbuhan mendasari perkembangan, sedengkan
perkembanganini bertujuan dengan fungsi fungsi (tubuh+jiwa) sehingga
terjadi difirensisasi.*!

2) Kecerdasan. Menurut J.Piaget dalam Slameto, perkembangan
kecerdasan adalah sebagai berikut:

a) Sensory motor paroid (0-2 tahun), terjadi perkembangan perbuatan
sensori motor dari yang sederhana ke yang relative lebih kompleks.

b) Preperational (2-7 tahun), anak mulai mempelajari nama-nama dari
objek yang sama dengan apa yang dipelajari orang dewasa.

c) Concrete operation, (7-11 tahun) fikiran anak sudah mulai stabil
dalam arti aktifitas batiniah, dan pengamatan mulai
diorganisasikan.

d) Formal operation (lebih daari 11 tahun), kecakapn anak tidak lagi

terbatas pada ojek-objek yang kngkrit.

%Tira Fatma Krisnamurti“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII
SMK Muhammadiyah 1 Wates.” Yogyakarta: Skripsi FE UNY. 2016.

% Slamato, Belajar & faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: pt rineka cipta, 2010),
h.115
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2.2.3.4. Faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja
Menurut Stevani terdapat dua faktor yang mempengaruhi seseorang
untuk siap bekerja yaitu terdiri dari faktor dari dalam (internal) dan faktor
dari luar (eksternal). Faktor internal meliputi kedewasaan baik mental dan
fisik, dorongan, tekanan, intelegensi, minat, bakat, kemandirian, motivasi
kerja serta penguasaan aspek pengetahuan. Faktor eksternal meliputi peran
keluarga, masyarakat, sekolah, sarana dan prasarana, dan informasi dunia
kerja sertapengalaman ketika melaksanakan praktik kerja industry.
Kesiapan kerja seseorang akan dibentuk dari tiga aspekyang mendukung,
yaitu aspek pengasaan keterampilan kerja, aspek pengeuasaan sikap kerja,
dan aspek penguasaan pengetahuan.
Menurut Muri Yusuf A dalam penelitian Anniisa Munsafati,
terdapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu:
1) Faktor-faktor yang bersumber dari dalam individu, yang meliputi:
a) Bakat
Bakat adalah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki individu
tersebut untuk berkembang pada masa mendatang. Sehingga perlu
diketahui sedini mungkin bakat-bakat peserta didik unruk
memperispakan peserta didik sesuai dengan bdang kerja.
b) Motivasi kerja
Motifasi adalah perubahan dalam diri seseorangyang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi
sangat besar pengaruhnya untuk mendorong peserta didik dalam
memasuki dunia kerja sehingga menciptakan kesiapan kerja dari
dalam dirinnya untuk bekerja.
c¢) Soft skill
Soft skil merupakan keteampilan atau kecakapan, baik untuk diri
sendiri kelo mpok atau masyarakat serta dengan sang pencipta.

Keteampilan berkounikasi, keteampilan berkelompok, memiliki

%2 Deas Bella Rosara, dkk “pengaruh pengalaman praktik kerja industry dan motivasi memasuki
dunia kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik SMK 1 Surakarta Tahun Aangkatan
2017/2018”, Jurnal pendidikan bisnis dan Ekonomi, Vol. 1 (2018), h.4
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sikap jujur dan bertanggung jawab. Keteampilan tersebut

mempengaruhi kesiapan utuk melakukan suatu pekerjaan.

d) Kemampuan intelegensi

f)

Sikap orang memiliki kemampuan intelegensi berbeda-beda, dimana
orang yang memiliki taraf intelegensi yang lebih tinggi akan lebih
cepat memecahkan permasalahan yang sama bila dibandingkan
dengan orang yang memiliki taraf intelegensi yang rendah.
Kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh individu memegang
peranan penting sebagai pertimbangan apakah individu tersebut
memiliki kesiapan dalam memasuki suatu pekerjaan.

Minat

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu minat sangat
besar pengaruhnya dalam mencapai kesiapan dan prestasi dalam
suatu pekerjaan serta pilihan jbatan atau karir.

Sikap

Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk berrtindak secara
tertentu. Sikap positif didalam diri individu tentang suatu oekerjaan
atau berpengaruh terhadap kesiapan individu untuk melakukan suatu

pekerjaan.

g) Pengetahuan tentang dunia kerja

Pengetahuan yang sementara ini dimiliki anak, termasuk dunia kerja,
persyaratan, kualifikasi, jabatan structural, promosi jabatan, gaji
yang diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, dan

lain lain.

h) Prestasi

i)

Orestasi disini bias berupa pada materi pelajaran dalam pendidikan
yang sedang ditekuninnya oleh individu berpengaruh terhaap
kesiapan kerja individu tersebut,

Pengalaman kerja
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Pengalaman kerja yang pernah dialami peserta didik pada waktu
duduk disekolah atau diluar sekolah yang dapat diperoleh dari
praktik kerja lapangan.

j) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah.
Kemampuan fisik misalnya baan kekar, tinggi dan tampan, badan
yang kurus dan pendek, penampilan yang tidak sesuai etika dan
kasar.

2) Faktor eksternal, yang meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan

teman sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain lain.®

2.3 Kerangka Pikir

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian adalah sebuah penjeleasan
sementara yang bersifat logis dan siistematis terhaap gejala yang diteliti.
Kerangka teori ini merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan
dan cara menggunakan teori itu dalam menjawab pertanyyan penelitian.>

Hal utama yang ditekankan adalah didialam proses perencanaan
tersebut, mahasisiwa membutuhkan penelian mengenai kondisi saat ini dan
gambaran kedepan yang mempengaruhi proses pencapaian tujuannya. Dalam
menghadapi perispan menghadapi dunia kerja pada mahasisiwa Bimbingan
konseling Islam Diperlukan Stategi Untuk Mengetahui Langkah Apa Yang
Dapat Diambil untuk persiapan mengahdapi dunia kerja. Dengan analisis
SWOT akan didapatkan karakteristik kekuatan utama, kekuatan tambahan,
faktor netral, kelemahan utama, dan kelemahan tambahan. Berdasarkan
analisa lingkungan internal dan eksternal yang dilakukan.

Matrik SWOT adalah sebuah alat untuk menyusun faktor-faktor
strategis mahasiswa Bimbingan Konseling Islam yang dapat menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi dapat

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilki. Berlandaskan hal

* Muri Yusuf, A, Kiat sukses dalam karir, (Jakarta : Ghalia Indonesia,2010), h.86
* Faustino Cardoso Gomes,Manajemen sumber daya manusia, (Yongyakarta:C.V Andi
Offset.2003),hal:209
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ini peneliti akan melakukan observasi dan wawancara guna mendapatkan
upaya stategis dalam persiapan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa

Bimbingan Konseling islam dengan mengguankan analisis SWOT.

ANALISIS SWOT SEBAGAI STRATEGI DALAM
PERSIAPAN MENGHADAPI DUNIA KERJA PADA
MAHASISWA BIMBINGAN KOSELING ISLAM UIN
SUSKA RIAU

!

ANALISIS SWOT

!

STRENGT — WEAKNES |— OPPORTUNIT WEAKNES

|

STRATEGI DALAM PERSIAPAN
MENGHADAPI DUNIA KERJA

Gambar 2. Kerangka Pikir

1. Kekuatan (Strength) adalah situasi internal organisasi atau diri yang
bernilai positif yang berupa kapabilitas/sumber daya/kompetensi yang
dimiliki organisasi ataupun diri, yang dapat digunakan sebagai alternatif
untuk menangani kesempatan dan ancaman.

2. Kelemahan (Weakness) adalah situasi internal organisasi ataupun diri yang
bernilai negatif dimana kapabilitas/sumberdaya/kompetensi diri sulit
digunakan untuk menangani kesempatan dan ancaman

3. Peluang (Oppurtunity) adalah situasi eksternal organisasi ataupun diri yang
berpotensi menguntungkan dan berkontribusi pada kesuksesan dirinya.

4. Ancaman (Threat) adalah suatu keadaan eksternal yang berpotensi
menimbulkan kesulitan, faktor eksternal ini tidak dapat dikendalikan namun
bisa dipertimbangkan guna menempatkan rencana darurat dalam menangani

masalah yang terjadi.

29



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah Bogdan dan Taylor (1975:5)
mendeskripsikan  metodologi kualitatif sebagai prosedur  penelitian yang
menghasilkan data deskriktif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang
dan perilaku yang dapat diamati.*

Sedangkan penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variable yang timbul di
masyarakatyang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi,
kemdian mengangkat ke permukaan karakter atau gambaran tentang kondisi,
situasi, ataupun variable tersebut. Dengan demikian, penulis menggunakan
penelitian deskripsi karena ingin menjelaskan tentang strategi dalam persiapan
menghadapi dunia kerja pada mahasiswa jurusan bimbingan konseling islam UIN
Suska Riau. Dideskripsikan lewat kata kata dan tidak memanfaatkan perhitungan

angka.

3.2 Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi dan waktu penelitian lokasi penelitian ini dilakukan di jurusan
Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri sultas syarif Kasim Riau.
Adapun waktu penelitian yaitu dilaksanakan pada bulan April 2022 sampai

dengan juni 2022

3.3 Sumber data

Sumber data menurut Pendit (1992) Data adalah hasil observasi langsung
terhadap suatu kejadian, yang merupakan perlembangan yang mewakili objek atau
konsep dalam dunia nyata. Hal ini dilengkapi dengan nilai tertentu. Menurut
Lofland dan Lofland (1984:47) Sumber Data Utama Dalam Penelitian Kualitatif

* Moleong,Metedologi penelitian kualitatif, edisi revisi.(PT.Remaja rosdakarya ; 2018), hal 04
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lalah Sebuah Kata Kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.*® Sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber
primer dan sumber skunder.
1. Data primer
Data primer adalah sebuah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langusng dari sumber datanya. Data primer dapat
diperoleh dari wawancara, observasi, dokumentasi. Penulis menggunakan
metode penelitian langusng, dari 65 mahasiswa angkatan 2018 yang
sudah ujian munagasah dipilih 8 orang dengan keluhan yang paling berat.
Responden bernama, ATA, DA, IPDN, MAP, R, SA, WSF,Z
2. Data skunder
Data skunder adalah sebuah data yang diperoleh dari hasil surve orang
lain. Data skunder disini berupa data yang didapat dari jurusan
Bimbingan Konseling islam Dan dari beberapa jurnal serta skripsi yang

dapat di akses dari internet.

3.4 Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
sebuah penelitian, larena tujuan utama sebuah penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Pengumpulan data untuk memperoleh keterangan atau data
yang valid, dipercaya, sesuai dengan keadaan sekarang dan dapat dipertanggung
jawabkan, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara/ interview ialah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawanca
(interviewewer) untuk memperoleh sebuah informasi dari orang yang
diwawancarai.®” Dalampenelitian ini peneliti menggunakan wawancara yang
mendalam (depth interview) atau wawancara intensif dan kebanyakan tidak
terstruktur dikarenakan peneliti ingin mngetahui sebanyak- banyaknya
informasi. Adapun jenis wawancara yang akan dilakukan pada penelitian ini

adalah:

% Moleong, ibid, hal.157
" Harwanto, Metode penelitian, (Yogyakarta: Nusa Media, 2011), him 61
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a. Wawancara pendahuluan

Wawancara pendahuluan adalah wawancara yang tidak terstruktur,

terkontrol, tidak ada sistematika, informal, tidak terorganisi atau terarah,

karena tujuan dari wawancara pendahuluan adalah agar tercapainnya
hubungan yang baik antara peneliti dan informan. Dalam penelitian
kualitatif wawancara ini berguna dalam upaya menciptakan rapport yang
baik.

b. Wawancara mendalam (Dept Interview)

Wawancara yang mendalam atau Dept Interview ialah salah satu cara untuk
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung terhadap muka
dengan informan supaya mendapatkan data lengkap dan mendalam. Pada
wawancara mendalam kali ini, pewawancara rekatif tidak mempunyai
control atas respon informan, artinnya informan bebas memberikan
jawaban. Wawancara mendalam mempunyai beberapa karakteristik yaitu:

1) Digunakan untuk subjek yang sedikit.

2) Wawancara mendalam bukan hanya memperhatikan jawaban verbal dari
informan namun juga observasi yang panjang mengenai responden-
responden non verbal

3) Wawancara mendalam biasannya dilakukan berkali-kali.

4) Wawancara mendalam sangat dipengaruhi oleh iklim wawancara,
semakin kondusif iklim wawancara (keakraban) antara pewawancara
dengan informan maka wawancara dapat berlangsung dengan terus.*

Dalam hal ini, penulis menanyakan kedapa delapan mahasiswa yang
termasuk kedalam kriteria penelitian yaitu mereka yang paling berat
keluhannya setelah lulus dari jurusan BKI ini. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui Strengts (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities
(Kesempatan/ Peluang), Threats (Tantangan/ Ancaman). Kriteria narasumber

yang akan diwawancarai adalah sebagai berikut:

% Rachmat Kriyantono, Teknik praktis riset komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenda Media Grup,
2009)him.98-99
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a. Narasumber utama : mahasisswa BKI angkatan 2018 yang sudah siding

munagasah

b. Narasumber pendukung: ketua jurusan BKI Uin suska Riau.

Tabel 1. ldentitas Informan

No | Nama Jenis kelamin Jenis wawancara | Narasumber
1. |ATA Laki-laki Langsung Narasumber
utama
2 DA, Laki-laki Tidak langsung | Narasumber
(via telfon) utama
3. | IPDN Perempuan Langsung Narasumber
utama
4. | MAP Perempuan Tidak langsung | Narasumber
(via telfon) utama
5 R Perempuan Tidak langsung | Narasumber
(via telfon) utama
6 SA Perempuan Langsung Narasumber
utama
7. | WSF Perempuan Langsung Narasumber
utama
8 Z Perempuan Tidak  langsung | Narasumber
(via telfon) utama
9 4 Laki-laki Langsung Narasumber
pendukung
. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Dengan demikian observasi

dapat dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran peraba dan
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pengecap.®® Observasi disini diartikan sebagai kegiatan melihat secara
langsung tanpa adannya mediator suatu objek untuk melihat dengan dekat
kegiatn yang dilakukan oleh objek tersebut. Dalam penelitian ini yang
diobservasi ada dua bentuk: interkasi dan percakapan, artinnya selain
mencakup prilaku Nonverbal juga mencakup prilaku verbal dari orang orang
yang diamati.

Adapun Tahapan dalam observasi yaitu: pemulihan, pengubahan,
pencatatan, pengkodingan, rangkaian prilaku dan suasana, untuk tujuan
empiris.*

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah informasi dari dokumen, vyaitu peninggalan
tertulis, arsip, piagam, ijazah, sertifikat, peraturan perundang-undangan, buku
harian, surat pribadi, catatan biografi, dan informasi lain yang berkaitan dengan
masalah yang diselidiki.** Pendokumentasian dilakukan dengan cara
mengambil gambar responden yang menerima saran karena ketidakpuasan
kerja dan proses dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data-data misalnya profil perusahaan, letak perusahaan, dan
data lainnya yang berhubungan dengan judul penelitian.

3.5 Validasi Data
Pada penelitian ini, validasi data didapatkan dari hasil wawancara
peneliti kepada informan penelitian. Data yang sudah diperoleh sesuai dengan
apa yang sudah diberikan informan. Tringulasi yakni menganalisis jawaban
subjek dengan meneliti kebenaran dengan data empiris (sumber data lainnya)
yang tersedia. Disini jawaban subjek di cek keabsahannya dengan dokumen

yang ada.*

% Harwanto, ibid 61

“Kriyantono,  Teknik praktis riset komunikasi, (Jakarta:PT.Kencana
Perdana,2006),hIm.108.

*L_Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), cetakan ke-2, him. 212.

2 Rachmat Kriantono, Teknik Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010)h.72
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Selain itu didalam penelitian ini, ujia validitas data yang dipakai yakni
tringulasi sumber. Tringulasi sumber untuk mengkaji kradibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah didapat melalui beebrpa
sumber.”®* Tringulasi sumber dipakai untuk pengecakan data menegnai
kebenarannya. Membandingkan wawancara dengan memanfatkan berbagai
macam sumber data informasi sebagai bahan pertimbangan. Dalam hal ini
peneliti harus membandingkan data hasil observasi dengan data hasil
wawancara juga hasil temuan dokumentasi, selain itu juga membandingkan
hasil dari wawancara informan satu dengan informan lainnya. Peneliti
melakukan tringulasi yaitu:

1) Melakukan teknik pengumpulan data seperti menggunakan wawancara
dengan delapan mahasiswa dan ketua jurusan BKI yaitu sebagai
informan untuk mendapatkan data yang valid dengan suatu teknik. Dan
sumber datanya atau informan lebih dari satu orang atau beberapa
orang.

2) Melakukan teknik yang berbeda dengan sumber data yang sama untuk
mendapatkan data yang valid, seperti wawancara, observasi, dan

dokumentasi sumber data yang sama secara bersamaan.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Dimana tujuan
penelitian secara Deskriptif ini yakni untuk mendeskriptifkan secara tepat fakta-
fakta dan sifat-sifat juga hubungan dengan fenomena yang diteliti. Maka dari itu,
dengan metode ini peneliti akan menganalisa data dengan penyajian data dalam
bentuk pernyataan atau kalimat yang menjelaskan substansi permasalahan, hingga
terlihat jelas bagaimana Analisis SWOT sebagai stategi dalam persiapan
menghadapi dunia kerja pada mahasisiwa Bimbingan Konseling Islam UIN Suska
Riau.

“31bid, h.369
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Sejarah singkat Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut Yahya Jaya dikutip dari sejarah Bimbingan Konseling Islam
Persektif Islam. Pada zaman Mesir Klasik (2850) misalnya seorang tabib mesir
bernama Imhotep telah menggunakan tarian, music, lukisan, dan mimpi untuk
mengatasi kejiwaan yang dialami kliennya. Rosulullah Muhammad SAW
merupakan Konselor handal dalam penyelesaian setiap masalah yang dihadapi
umatnya. Meskipun secara disiplin keilmuan mpoderen seperti sekarang ini, teori
dan teknik Bimbingan Konseling Islam belum muncul pada saat itu. Rosulullah
SAW sudah menerapkan teori dan teknik yang dikemukakan oleh pada tokok
bimbingan dan konseling. Hal ini memang tidak biasa dilepaskan oleh tugas
Rosulullah  SAW sebagai seorang rosul, pembawa risalah kebenaran,
penyempurna akhlak manusia, pembimbing kejayaan kebaikan menuju kebaikan
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Sejarah singkat Bimbingan dan Konseling Islam bermula dari barat pada
tahun 1907 adalah Jase B. Davis dan seorang temannya. Jase B. Davis cenderung
lebih aktif mengenbangkan Bimbingan Konseling, ia juga tercatat sebagai
Konselor sekolah di Central High School yang terletak di Ditoit.**Sementara
Frank Person lebih aktif dimedia sosial, ia mendirikan Biru konsultasi, focus pada
Vocational Guidance yang meliputi Vocational placement, vocational choice, dan
vocational training. Bahkan biro ini menjadi inspirasi didirikannya ikatan
bimbingan kejuruan nasional (1913) di New York. Berkat kedua pelopor inilah

bimbingan konseling diakui sebagai provesi pada tahun (1918).%

#4_Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: Revka Petra Media, 2012),
h.36-38
**Ibid, h.37-39
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4.2 Visi Bimbingan Konseling Islam
Terwujudnya program studi Bimbingan Konseling Islam yang uanggul dan
komperaktif dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman berbasis ilmu

pengetahuan, teknologi dan/ atau seni pada tingkat dunia pada tahun 2013.

4.3 Misi Bimbingan Konseling Islam

Untuk merealisasikan visi program studi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, disusunlah misi profil
sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pelajaran yang berbasis integrasi
keilmuan Bimbingan dan Konseling islam yang berkualitas secara
akademik untuk melahirkan lulusan yang unggul dan kompetitif.

2. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan Bimbingan Konseling
Islam

3. Memanfaatkan Bimbingan dan Konseling islam untuk melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat sebagai kontribusi terhadap pembangunan
ahlakul karimah.

4. Mengembangkan sumber daya insani yang mempuanyai kapasitas,
integritas dan etos untuk melaksanakan tridarma perguruan tinggi berbasis

Bimbingan Konseling Islam.

4.4 Tujuan Bimbingan Konseling Islam
Kompetensi prodi yang akan dicapai oleh prodi Bimbingan Konseling
Islam yang terangkum dalam tujuan jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan
inidijabarkan dari tujuan Universitas dan fakultas. Tujuan jangka panjang
mencakup kegiatan akademis berkelanjutan dalam jangka waktu lima taahun dan
tujuan jangka pendek terkait dengan kegiatan akademil dalam tiap tahun
akademik.
a. Tujuan jangka panjang.
1. Meningkatkan kualitas prodi Bimbingan Konseling Islam yang

unggul dan bertaraf internasional. Dan menghasilkan tenaga
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Konselor yang professional, berkualitas dan bertagwa kepada Allah
SWT.

Menggiatkan program peningkatan kinerja layanan berbasis mutu
secara berkelanjutan menuju peningkatan efisiensi  dan
produktivitas disertai dengan peningkatan kesejahteraan sumber
daya manusia.

Menguatkan program jejaring dengan lembaga-lembaga dan
perguruan tinggi lain untuk meningkatkan keilmuan (up date

knowledge) dalam bidang Bimbingan Konseling Islam.

b. Tujuan Jangka Pendek

1.

Menghasilkan konselor yang memiliki wawasan, pengetahuan,
keterampilan dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam dan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menghasilkan Konselor yang mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Menghasilkan konselor yang mampu melakukan penelitian dalam
bidang Konseling Islam untuk meningkatkan mutu pembelajaran
serta berkontribusi dalam melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat.

Mewujudkan sumber daya manusia yang bertanggung jawab,
disiplin, sesuai dengan aturan yang berlaku di instusi.

Memfasilitasi dosen untuk mengikuti berbagai kegiatan pelatihan,
workshop, seminar baik local maupun internasioanal dalam bidang
Bimbingan Konseling Islam.

Mewujudkan pengelolahan kelembagaan secara efektif dan efisien
sebagai upaya meningkatkan mutu prodi Bimbingan Konseling

Islam.

4.6 Sasaran Pencapaian

Sasaran yang ingin dicapai oleh Bimbingan Konseling Islam adalah

sebagai berikut:
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1. Lulusan memiliki kemampuan akademik dan profesionalisme dalam

bidang Bimbingan Konseling Islam, yang bertakwa kepada allah,

berbudi luhur, bermartabat, bertanggung jawab, serta berwawasan

luas.

2. Lulusan yang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, melakukan

penelitian dalam bidang Bimbingan Konseling Islam serta berperan

aktif dalam melaksanakan pengabdian pada masyarakat.

3. Lulusan yang siap kerja yang memiliki wawasan dan ketemapilan

pedagosis, metodologis dan managerial dalam bidang bimbingan

bimbingan konseling islam.

4.7 Profil lulusan Studi

Merujuk dari sasaran yang akan dicapai oleh prodi Bimbingan Konseling

Islam diatas, maka dirumskanlah profil lulusan prodi Bimbingan Konseling Islam

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Pembimbing dan Konselor Islam: Sarjana sosial yang
berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan mutaaaaakhir serta
mengasai dan mampu menerapkan dibidang konselor keluarga dan
masyarakat, konselor industry dan karir dan konselor dibidang
pendidikan

Asisten Peneliti  Sosial Keagamaan: Sarjana sosial yang
berkepribadian  baik, berpengetahuan luas dan mutakhir
dibidangnya serta mampu melaksanakan tugas penelitian
sosialkeagamaan berlandaskan ajaran dan etika keislaman,
keilmuan dan keahlian

Motivator Islam: Sarjana sosial yang berkepribadian baik,
perpengetahuan luas dan mutakhir dibidangnya serta pengeuasai
dan mampu menerapkan tugas motivator keislaman dibidang sosial

keagamaan, pendidikan, dan kesehakatan.
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d. Terapis islam: Sarjana sosial yang berkepribadian baik,
berpengetahuan luas mutakhir dibidangnya serta menguasai dan

mampu menerapkan tugas dibidang terapi*

4.8 Pimpinan program studi

Tabel 2. Pimpinan Program Studi

Ketua program studi Zulamri, S.Ag.,MA
Sekretaris Program Studi Rosmita, S.Ag., M.Ag
Staf Layanan Akademik Prodi Ari Delvia

Staf Akademik/ Irase Maemus Padri, S.Pd.I

46 https://fdk.uin-suska.ac.id/jurusan/bimbingan-konseling-islam/
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab di atas,

peneliti akan memberikan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang

didapat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan. Pada

proses analisis peneliti menggunakan teori analisis what yang diperkenalkan oleh

Albert Humphrey. Pada akhirnya, usaha yang dilakukan mahasiswa jurusan

bimbingan konseling Islam yang sudah Munagasah dalam menghadapi dunia

kerja yaitu:

1. Strengts (Kekuatan)
Mahasiswa harus mempunyai kekuatan untuk melakukan persaingan yang
sehat di Era Globalisasi ini. Mahasiswa dituntut untuk lebih kreatif agar bisa
bersaing dengan pelamar kerja yang lainnya. Agar bisa bersaing mahasiswa
harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu mahasiswa juga harus
mengevaluasi kemampuan diri agar lebih baik kedepannya. Usaha mahasiswa
dalam persiapan menghadapi dunia kerja yaitu diantarannya menambah
pengetahuan dengan cara mengikuti wabinar serta keahlian lainnya diluar
bidang keahlian jurusan dengan mengikuti kelas khusus konseling berbayar.
Beberapa diantara mereka juga ada yang menjadi relawan konseling dan jasa
curhat online yang mana keikutsertaan itu bertujuan untuk menambah
pengalaman serta kemampuan. Sodari ATA mengungkapkan juga bahwa saat
ini hampir semua orang sudah menggunakan media sosial dan internet untuk
mencari hiburan dan juga informasi, oleh karna itu kita harus lebih kreatif
dalam mencari peluang.

2. Weakness (Kelemahan)
Terdapat beberapa kelemahan yang sulit dihadapi namun harus dicarikan solusi
agar kelemahan tersebut dihadapi. kendala yang dihadapi oleh mahasiswa
diantaranya adalah Kurang memiliki Pemahaman mengenai konseling sehingga
kurang Pede untuk melamar pekerjaan sesuai dengan keahlian jurusan. Hal ini
didasari dari kecilnya motivasi belajar yang dimiliki mahasiswa karena
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beberapa faktor diantarannya masuk kedalam jurusan Bimbingan Konseling
Islam ini bukan atas dasar minat yang ada didalam individu. 6 dari 8
mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam angkatan 2018 yang sudah
munagasah mengungkapkan bahwa awal mula masuk kedalam jurusan ini
adalah dari pada tidak kuliah, sehingga saat menjalani kuliah hingga tamat
mereka tidak sungguh sungguh dalam belajar. faktor lainnya diketahui bahwa
kepribadian introvet menjadi salah satu faktor yang mempengatuhi mahasiswa
dalam mengenbangkan pemahaman serta memperaktekan keahlian konseling.

. Opportunities (peluang)

Mahasiswa dituntut harus lebih kreatif dan harus mengikuti hal apa yang
sedang dibutuhkan oleh banyak orang. Jika melihat adanya peluang maka
mahasiswa harus memanfaatkan peluang tersebut untuk dapat bersaing dengan
pelamar kerja lainnya. Revolusi industri 4.0 sekarang orang orang secara fisik
memiliki semuanya seperti materi tetapi banyak yang merasa kekosongan jiwa
baik stres, putus asa, frustrasi, galau, kecemasan, maupun kebingungan
menjadi peluang yang harus dimanfaatkan oleh mahasiswa. Bagaimana
membuat orang tenang bahwasanya sesuatu itu tidak dilihat dan diukur dari
materi tapi nilai llahiyah. Komunitas layanan konseling dan jasa curhat online
memberikan peluang yang bagus untuk mahasiswa agar dapat mengaplikasikan
hasil yang di dapatkan dari bangku perkulihan. Mahasiswa mendapatkan
banyak pengalaman dari Menjadi relawan dalam layanan konseling dan jasa
curhat online agar bisa mengevaluasi kemampuan sehingga mahasiswa
terbantu dalam perkembangan keahlian konseling

.~ Threats (ancaman)

Minimnya pengalaman, kecilnya jaringan dan lulusan dari universitas ternama
menjadi ancaman yang pasti bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja.
Sehingga mahasiswa harus bekerja keras agar dapat bersaing dengan pelamar
kerja lainnya. Cara agar mewaspadai ancaman tersebut adalah dengan semakin
banyak mengikuti seminar yang mengasah skill yang dimiliki, mencoba ikut
kembali dengan organisasi diluar kampus agar menambah pengetahuan serta

pengalaman
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6.2 Saran
Setelah penulis mengetahui upaya mahasiswa jurusan bimbingan
konseling Islam fakultas Dakwah dan komunikasi UIN SUSKA Riau maka

penulis memberikan beberapa saran kepada :

1. Bagi jurusan diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
dan dapat ditindak lanjuti untuk membekali mahasiswa jurusan bimbingan
konseling Islam sebelum lulus kuliah dengan cara mengadakan pelatihan atau
pembekalan berdasarkan dengan jurusan yang diambil selain itu perlunya
mengembangkan relasi di luar dengan lembaga lembaga yang berkaitan dengan
tempat kerja sesuai dengan lulusan dari setiap jurusan yang ada di fakultas
dakwah dan komunikasi dan yang terakhir adalah membantu lulusan nya untuk
menyalurkan ke tempat kerja.

2. Bagi mahasiswa jurusan bimbingan konseling Islam yang sudah maunagasah
hendaknya mengikuti pelatihan pelatihan untuk mematang kan skill di luar
perkuliahan baik itu kursus ataupun yang lainnya selain itu perbanyak Ling
dengan cara membangun relasi di luar kampus.

3. Terakhir penulis menyadari kesederhanaan dan keterbatasan dalam penulisan
skripsi ini, sehingga skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu, kritik dan saran yang konstruktif penulis harapkan
untuk kebaikan dimasa mendatang. Kepada semua pihak dengan penuh
kesadaran dan kerendahan hati, penulis sampaikan terima kasih dan
permohonan maaf atas segala kesalahan dan kekurangan. Penulis juga berharap
untuk bisa melanjutkan penelitian ini oleh peneliti selanjutnya sesuai dengan

aspek yang penulis teliti.
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LAMPIRAN
Lampiran 1.
Panduan wawancara
mahasiswa BKI 2018 yang sudah munagasah (narasumber utama)
1. Informan utama (Mahasiswa bki angkatan 2018 yang sudah ujian
munagasah)
a. Kekuatan (strengts)

1) layanan apa saja yang kamu kuasai?

2) Teknik konseling apa saja yang kamu kuasai?

3) Selama menjadi mahasiswa BKI apakah kamu pernah
memperakrekan teori pembelajarn BKI?

4) Apakah pernah mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan
pengembangan keahlian BKI?

b. Kelemahan (weakness)

1) Pola pelajaran apa yang kamu tidak mampu?

2) Kebiasaan buruk apa yang membuat kamu tidak mampu dalam
menyerap pembelajaran yang diberi oleh dosen?

3) Metode komunikasi dosen yang seperti apa yang membuat kamu
tidak bias memahami mata kuliah yang menyangkut dengan jurusan
BKI?

4) Adakah sarana dan prasarana serta penunjang keahlian konseling
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran menghambat
progresmu?

c. Peluang (opportunities)
1) Dengan skill yang kamu miliki seberapa besar kamu dapat bersaing
dengan pelamar kerja yang lainnya?
2) Bagaimana dengan kelemahanmu apakah ada peluang untuk
memperbaikinnya?
3) Apa saja yang biasa kamu lakukan untuk mengambangkan

kemampuan yang kamu punya saat ini menjadi potensi yang besar?
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4) Siapa dan apa yang bisa kamu berikan ke orang lain dengan skill yang
kamu punya?

. Tantangan (threats)

1) Selepas kuliah dari BKI apakah kamu bias bersaing dengan prodi
prodi lain?

2) Persiapan yang seperti apa yang membuat kamu yakin biasa bersaing
dengan prodi prodi lain?

3) Apakah ada bahaya dari luar yang menghambat tujuanmu?

4) Jika persiapanmu tidak sesuai dengan yang sudah kamu rencanakan
apakah ada alternatf

5) Jika persiapanmu tidak sesuai dengan yang sudah kamu rencanakan
apakah ada alternative?

90



Panduan wawancara untuk ketua jurusan (narasumber tambahan)
2. Narasumber tambahan (ketua jurusan BKI)
a. Kekuatan (strengts)

1) Apakah jurusan sudah memberikan pembelajaran tentang layanan
serta teknik konseling pak?

2) Apakah mahasiswa tidak dituntut untuk biasa mengaplikasikan
keahlian jurusan pak?

3) Apakah jurusan pernah mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan
keahlian jurusan pak?

4) Program seperti apa saja yang sudah diberikan jurusan kepada
mahasisiwa untuk menjadi lulusan yang  berkompeten dalam
bidangnya pak?

b. Kelemahan (weakness)

1) Pola pembelajaran apa yang sudah diberikan kepada mahasiswa ?
apakah sudah sesuai dengan pembelajaran?

2) Mengenai kebiasaan buruk mahasisiwa yang mengakibatkan sulit
memahami beberapa mata kuliah sebagai dosen sekaligus ketua
jurusan BKI, apakah bapak punya solusi terhadap peristiwa tersebut?

3) Tanggapa bapak mengenai mahasiswa yang tidak belajar akibat model
komunikasi yang dibuat dosen selaku pengajar bagaimana?

4) Pola Sebagai ketua Jurusan BKI apakah jurusan sudah memberikan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan mahasiswa?

c. Peluang (opportunities)

1) Apakah menurut bapakilmu ilmu yang diajarkan di dalam kampus
yang berkaitan dengan jurusan bki mampu membuat mahasisswa
bersaing dangan jurusan lainnya?

2) Seperti apa peluang kerja bagi mahasiswa lulusan Bimbingan
Konseling islam?

3) Seperti Apakah jurusan menjabarkan mengenai instansi pekerjaan
yang didapat bagi lulusan BKI pak?
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d. Tantangan (threats)

1)

2)

3)

Menurut bapak seberapa besar penghambat mahasiswa dalam
menuju karirnya sebagai lulusan BKI melihat persaingan pekerjaan
yang mulai sangat sulit ini?

Menurut bapak selaku ketua jurusan serta pelopor konsentrasi karir
industri kiat kiat apa yang dapat bapak berikan kepada mahasiswa
jurusan BKI dalam persiapan menghadapi dunia kerjannya?

Apakah ada tantangan tersendiri saat bapak mempelopori
terbentuknya konsentrasi karir industri di BKI ini ? seperti apa

tantangannya pak?
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Lampiran 2.
Dokumentasi

Observasi singkat kepada beberapa mahasiswa BKI angkatan 2018
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